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Papua merupakan salah satu wilayah di Indonesia Timur yang memiliki geologi kompleks. Akan
tetapi, kajian riset geologi Papua tidak berkembang dan sifatnya terbatas. Hal ini menyebabkan
belum diketahuinya seismotektonik wilayah Papua. Adapun analisis seismotektonik dapat
dilakukan salah satunya melalui pemetaan sebaran mekanisme fokus. Pada penelitian ini
dilakukan pemetaan sebaran mekanisme fokus event gempa yang pernah terjadi di Papua bagian
utara tahun 1976 — 2013 dengan magnitudo > 6 SR. Adapun hasil yang diperoleh adalah pada
jenis sesar pada daerah Kepala Burung adalah obligue reverse, daerah Leher Burung dan teluk
Cenderawasih memiliki jenis sesar strike-slip, serta di daerah Badan Burung jenis sesarnya adalah
oblique reverse . Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas kegempaan di wilayah Papua bagian utara
lebih banyak dikontrol oleh kegiatan patahan — patahan aktif sebagai akibat dari penunjaman
lempeng yang tidak terlalu dalam.

Abstract

Papua is one of part in Eastern Indonesia which has complex geology. However, research study of Papua
geology isn’t developed and it is limited. It causes the seismotectonic of Papua hasn’t been known. One of
seismotectonic analysis can be done by mapping of the focus mechanism spread. In this research, it was done
mapping of the focus mechanism spread of earthquake event which ever occurred in the northern Papua in
1976-2013with the magnitude of 26SR. The obtained result was the fault of Bird’s Head region is oblique
reverse, the fault of Bird’s Neck region and Cendrawasih bay had the strike-slip type, as well as in the Bird’s
Body, the fault is oblique reverse. It shows that the earthquake activity in the north of Papua is more
controlled by active faults activity as the result of subduction the plate which is not too deep.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan

dengan tingkat kegempaan tinggi karena
Indonesia terletak pada pertemuan tiga lempeng
tektonik utama dunia yang bergerak relatif
saling mendesak satu dengan lainnya (Gambar
1). Berdasarkan tenaga tektoniknya diketahui
bahwa bagian Indonesia Timur memiliki
potensi ancaman bencana gempa bumi dua kali
lipat dibandingkan dengan Indonesia bagian
barat. Namun dari aspek kerentanan, wilayah
bagian barat Indonesia memiliki kerentanan
yang lebih tinggi karena jumlah populasi
penduduk yang lebih padat dengan infrastruktur
yang lebih berkembang. USGS mengatakan
bahwa sumber gempa bumi di Papua
berdasarkan sejarah kejadiannya didominasi
oleh sesar geser dan sesar naik yang diakibatkan
oleh banyak lempeng-lempeng minor yang

saling bertumbukan.

Gambar 1. Pergerakan Lempeng Tektonik
Utama Dunia. (Lowrie et al, 2017)

Papua merupakan salah satu wilayah di

Indonesia yang memiliki kajian gelologi
kompleks. Geologi Papua dipengaruhi oleh dua
tektonik besar yang saling bertumbukan dan
serentak aktif. Pada saat ini, lempeng Samudera
Pasifik — Caroline bergerak ke barat — baratdaya
cm/th, sedangkan
lempeng Benua Indo — Australia bergerak ke

utara dengan kecepatan 10,5 cm/th. Tumbukan

dengan kecepatan 7,5

yang sudah aktif sejak Eosen ini membentuk
struktur kompleks terhadap
Papua yang sebagian besar dilandasi kerak
Benua Indo — Australia (Yunus, 2010).

Lokasi aktif gempa berada pada
perbatasan antar lempeng tektonik tersebut
namun efeknrya dapat dirasakan pada jarak

suatu tatanan
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tertentu bergantung pada atenuasi energi dan
geologi setempat. Kondisi lingkungan alam ini
membuat wilayah Papua sering dilanda
bencana gempa bumi.

Untuk mengungkap tingginya aktivitas
gmpa bumi di wilayah Papua diperlukan kajian
seismotektoniknya. Adapun wilayah Papua
yang belum dikaji kondisi seismotektoniknya
adalah Papua bagian utara.

Papua bagian utara merupakan wilayah
Indonesia yang sangat dekat dengan trench
Papua Nugini dimana hal tersebut juga sangat
memberikan faktor geologi yang mempengaruhi
aktivitas kegempaan di daerah tersebut. Hal ini
dilihat Gambar 2. yang
menunjukkan aktivitas  seismisitas

daerah Papua bagian utara termasuk tinggi dan

dapat pada

bahwa
didomiansi oleh gempa bumi dangkal
(kedalaman kurang dari 60 km) dan gempa
bumi menengah (kedalaman antara 60 — 300
km). Gempa bumi kategori ini disebabkan oleh
aktivitas subduksi dangkal dan menengah serta

aktivitas sesar di daratan pulau Papua (Janah,

Earthgualks

® 0-60km
61— 300km
& >300km

,
Gambar 2. Peta Seismisitas Papua Bagian
Utara

METODE EKSPERIMEN

Penelitian yang meliputi pengumpulan,
pengolahan, dan interpretasi data dilaksanakan
di Kantor Pusat Gempa Regional 7 Stasiun
Geofisika Yogyakarta
daerah penelitian wilayah Papua dengan
koordinat 0° LU - 5° LS dan 135° BT - 141° BT.
Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah

dengan mengambil
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data gempa bumi pada koordinat (0° LU) - (-5°
LS) dan (135° BT) - (141° BT). Data gempa
bumi tersebut diperoleh dari rekaman data
gempa USGS. Data gempa yang diperoleh
berisi informasi gempa (parameter gempa) dari
suatu event gempa bumi. Selain data gempa,
pada penelitian ini juga menggunakan data focal
yang diperoleh dari rekaman focal Global CMT
melalui sinkronisasi hasil penyeleksian data
gempa dari tahun 1976 — 2013 yang memiliki
magnitudo > 6 SR .

Pengolahan data kejadian gempa bumi
daerah Papua bagian utara menggunakan
Software Arc View Gis. Software tersebut
untuk  menganalisis
kegempaan melalui kajian seismotektonik di

digunakan aktivitas
daerah penelitian dengan mengolah data
pendukung berupa mekanisme fokus dari event
gempa dengan magnitudo >6 SR yang terjadi di
zona subduksi Papua.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setiap gempa bumi akan berulang
kembali pada daerah yang sama. Perulangan
kejadian gempa bumi ini sangat dipengaruhi
oleh
dikarenakan kondisi

kondisi  seismotektonik. Hal ini

seismotektonik sangat
mempengaruhi  aktivitas kegempaan dan
berpengaruh besar terhadap intensitas gempa
bumi yang dirasakan.

Aktivitas kegempaan dapat diketahui
salah satunya melalui kajian solusi mekanisme
fokusnya. Kajian solusi mekanisme fokus
gempa pada penelitian ini dilakukan dengan
analisis sejarah kegempaan Papua dari tahun
1976 — 2013 yang memiliki magnitudo > 6 SR.
Dari hasil kajian diperoleh beberapa tipe
mekanisme fokus gempa di Papua Utara.
Adapun peta yang memuat solusi mekanisme
fokus di Papua Utara dapat dilihat pada

Gambar 3.
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Gambar 3. Sebaran solusi mekanisme fokus
pada event gempa di wilayah Papua Utara dari
tahun 1976-2013 dengan magnitudo >6 SR

Berdasarkan sebaran solusi mekanisme
fokus yang ditampilkan pada Gambar 3. dapat
diketahui bahwa jenis sesar pada daerah Kepala
Burung adalah oblique reverse (sesar yang arah
pergerakan sesarnya campuran, baik naik atau
turun dan bergeser secara horizontal). Hal
ini bersesuaian dengan teori Dow dan
Sukamto (1985) yang menyatakan bahwa
daerah Kepala Burung mengalami kompresi ke
selatan sejak era Oligosen. Kompresi ini
merupakan hasil interaksi konvergen miring
(oblique) antara lempeng Benua Indo -
Australia dan lempeng Samudera Pasifik —
Caroline.

Pada daerah Leher Burung dan teluk
Cenderawasih memiliki jenis sesar strike-slip.
Hal ini dikarenakan pergerakan relatif
lempeng Samudera Pasifik — Caroline dan
lempeng Indo -
dimanifestasikan oleh pergerakan strike — slip
ataupun tidak

transform.

Benua Australia
yang mungkin berhubungan
berhubungan dengan pensesaran
Pergerakan strike — slip ini terlihat pada sistem
zona Sesar Sorong — Yapen — Bewani dari timur
ke barat sepanjang New Guinea. Sesar bergerak
mengiri dan beberapa peneliti menyatakan
bahwa sesar ini membentuk displacement
sepanjang 600 km (Waschsmuth dan Kunst,
1986).

Pada kejadian gempa di daerah Badan
Burung jenis sesarnya adalah oblique reverse.
Sebagaimana telah diketahui pada tampilan



Miftachul Janah et al / Unnes Physics Journal 5 (2) (2016)

penampang melintang seismisitas bidang C — C’
yang juga melingkupi daerah Badan Burung,
wilayah ini merupakan zona penunjaman
lempeng Pasifik. Akan tetapi, oleh karena
penunjaman lempeng Pasifik tidak terlalu
dalam maka aktivitas kegempaan di wilayah ini
lebih banyak dikontrol oleh kegiatan patahan-

patahan aktif.
SIMPULAN

Melalui kajian solusi mekanisme fokus
sejarah kegempaan Papua maka diketahui
kondisi  seismotektonik = wilayah  Papua
umumnya dipengaruhi oleh sesar oblique reverse
pada daerah Kepala Burung dan Badan Burung,
sesar strike — slip pada daerah Leher Burung dan
teluk  Cenderawasih. Hal ini menunjukkan
bahwa aktivitas kegempaan di wilayah Papua
lebih banyak dikontrol oleh kegiatan patahan —
patahan aktif yang merupakan salah satu
indikasi bahwa kondisi penunjaman lempeng di

daratan Papua tidak terlalu dalam.
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